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ABSTRAK

Penyajian laba yang berkualitas mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya.
Kualitas laba dapat dijadikan sebagai acuan yang handal bagi pihak eksternal dalam pengambilan
keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, pertumbuhan laba,
leverage, dan investment opportunity set terhadap kualitas laba. Bentuk penelitian asosiatif dengan
permodelan regresi OLS. Populasi sebanyak 48 Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di
Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan studi dokumenter berupa data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat pengaruh positif likuiditas terhadap kualitas laba, (2)
pertumbuhan laba dan investment opportunity set berpengaruh negatif, dan (3) leverage tidak
berpengaruh. Perusahaan dengan likuiditas yang semakin baik, pelaporan laba, dan peluang
pertumbuhan yang rendah akan terhindar dari penyajian informasi keuangan yang menyesatkan.
Kemampuan keempat variabel dalam menjelaskan perubahan kualitas laba sebesar 12,2 persen.

KATA KUNCI: liquidity, earnings growth, leverage, investment opportunity, earnings quality

PENDAHULUAN

Perusahaan yang telah go public memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan

keuangan bagi pihak eksternal. Salah satu informasi dalam laporan keuangan yang

diperlukan pihak eksternal adalah laba. Informasi laba dapat dikatakan berkualitas tinggi

jika laba yang disajikan perusahaan menggambarkan kinerja keuangan yang

sesungguhnya serta dapat membantu pihak eksternal untuk pengambilan keputusan yang

tepat.

Kualitas informasi yang disajikan perusahaan tergantung pada kemampuan

manajemen dalam mengelola keuangan (dengan indikator likuiditas (Hassan dan Farouk,

2014; Amr, 2016; Silfi, 2016; Cuong dan Ha, 2018), laba (McNichols, 2000; Lin, Li dan

Lee, 2006; Irawati, 2012; Trisanti, 2019) dan leverage (Valipour dan Moradbeygi, 2011;

Warrad, 2017; Marpaung, 2019; Yasa, Wirakusuma dan Suaryana, 2020)) serta peluang

bertumbuh (Rachmawati dan Triatmoko, 2007; Jaya dan Wirama, 2017; Juwita, 2019;

Nurbach, Purwohedi dan Handarani, 2019). Tingkat likuiditas yang tinggi mencerminkan
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bahwa perusahaan memiliki risiko jangka pendek yang relatif rendah sebab mampu

mengelola aset lancarnya dengan baik. Tingkat pertumbuhan laba yang tinggi memberikan

sinyal positif mengenai kemajuan kinerja perusahaan namun dapat diragukan investor

dengan alasan adanya intervensi manajemen perusahaan untuk senantiasa memanipulasi

laba sehingga kualitas laba yang dihasilkan menjadi rendah. Leverage merupakan salah

satu indikator untuk menilai risiko keuangan perusahaan dalam mendanai aset secara

keseluruhan. Dengan demikian, semakin tinggi likuiditas, sedangkan laba dan leverage

yang rendah maka kualitas laba yang dihasilkan juga semakin tinggi.

Peluang perusahaan untuk bertumbuh tampak pada penggunaan dana untuk

kebutuhan investasi di masa mendatang. Investment opportunity set (IOS) menjadi

indikator penting yang mencerminkan pertumbuhan perusahaan. Perusahaan dengan IOS

yang tinggi akan memberikan sentimen positif bagi investor untuk berinvestasi. Dengan

demikian, dapat mendorong manajemen untuk memanipulasi laba demi mempertahankan

persepsi positif dari investor sehingga kualitas laba yang dihasilkan menjadi rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh

likuiditas, pertumbuhan laba, leverage, dan IOS terhadap kualitas laba. Perusahaan Sektor

Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia dipilih menjadi objek penelitian sebab

memiliki prospek pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

KAJIAN TEORITIS

Informasi keuangan memainkan peranan sangat penting sebagai indikator performa

manajemen perusahaan. Informasi tersebut tampak pada laporan keuangan. Menurut

Fahmi (2015: 2): “Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan

kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan

sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.” Informasi keuangan yang

terdapat dalam laporan keuangan memberikan gambaran tentang kondisi keuangan

perusahaan. Menurut Hery (2019: 3): Laporan keuangan merupakan hasil dari proses

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk memberikan informasi keuangan atau

aktivitas suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan

kinerja dan kondisi kesehatan keuangan perusahaan. Dalam laporan keuangan menyajikan

berbagai informasi yang dianggap bermanfaat bagi pengambilan keputusan oleh pihak

eksternal seperti investor dan kreditur.
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Laporan keuangan perusahaan pada dasarnya disajikan untuk mengomunikasikan

informasi penting khususnya laba, yang menjadi elemen penting bagi pihak eksternal

dalam menilai keberhasilan operasional perusahaan. Keberhasilan tersebut ditunjukkan

melalui kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan.

Menurut Warrad (2017): Kualitas laba sebagai kemampuan laba dalam memprediksi arus

kas di masa mendatang. Informasi laba yang terkandung dalam laporan keuangan dapat

digunakan untuk menilai ketidakpastian future cash flow yang menjadi dasar dalam

memprediksi prospek tentang kinerja perusahaan di masa mendatang. Menurut Imad et al

(2017): Kualitas laba sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.

Kualitas laba dapat menjadi perhatian bagi para pengguna laporan keuangan untuk tujuan

investasi.

Kualitas laba dijadikan sebagai acuan bagi para pengguna laporan keuangan karena

laba memiliki peranan penting dalam pengambilan keputusan investasi. Menurut

Murniati, Sastri dan Rupa (2018): Laba yang berkualitas dapat mencerminkan kinerja

perusahaan yang sesungguhnya. Kualitas laba yang tinggi menunjukkan bahwa laba yang

disajikan sesuai dengan kinerja keuangan yang sesungguhnya. Menurut An (2017):

Kualitas laba yang tinggi dapat tercapai jika perusahaan menyampaikan keterbukaan

informasi laba yang berguna bagi pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kinerja

perusahaan. Jika informasi laba tidak menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang

sesungguhnya maka informasi tersebut dapat menyesatkan pihak pengguna laporan

keuangan dalam pengambilan keputusan investasi.

Kualitas laba yang rendah dapat terjadi karena praktik manipulasi yang dilakukan

secara sengaja oleh manajemen untuk tujuan tertentu. Menurut Dai, Kong dan Wang

(2013): Praktik manipulasi laba terjadi ketika manajemen berupaya untuk mengendalikan

atau menyesuaikan informasi laba demi memaksimalkan kepentingannya. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa manajemen memiliki kecenderungan untuk menyajikan

perubahan laba yang tidak mencerminkan kinerja keuangan perusahaan sesungguhnya

sehingga menyebabkan kesalahan berinvestasi bagi investor yang sering mengabaikan

kualitas laba atas laporan keuangan yang disajikan.

Estimasi perubahan pada kualitas laba dapat diukur dengan menggunakan model

Modified Jones dengan menghitung discretionary accruals (DACC). Menurut Li, Wang

dan Xu (2013): Nilai discretionary accruals yang rendah mengindikasikan kualitas laba

                                                               

                                                               
Jurnal FinAcc Vol 6, No. 4, Agustus 2021



642

yang tinggi. Apabila discretionary accruals yang terdapat dalam laporan keuangan

memberikan informasi yang tidak dapat diandalkan, maka dapat mengakibatkan pihak

eksternal kehilangan kepercayaan terhadap informasi laba atas laporan keuangan yang

dipublikasikan.

Perubahan laba dapat ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola

keuangan. Likuiditas merupakan salah satu indikatornya. Menurut Harmono (2018: 106):

“Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi

sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu tahun.” Likuiditas

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sumber dana untuk memenuhi kewajiban

jangka pendeknya yang segera dipenuhi pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang dapat

memanfaatkan ketersediaan aset lancar dalam memenuhi utang jangka pendek lebih

mudah memperoleh pinjaman dari kreditur. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajiban

jangka pendeknya secara tepat waktu berarti perusahaan tersebut likuid. Sebaliknya,

perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu

berarti perusahaan tersebut ilikuid.

Likuiditas dapat diukur dengan current ratio (CR). Menurut Kasmir (2018: 134):

“Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.” Tingkat likuiditas yang tinggi

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tingkat risiko relatif rendah sehingga

manajemen perusahaan lebih terpacu untuk mengelola aset lancarnya menjadi lebih baik.

Kondisi tersebut menjadi penyebab manajemen perusahaan tidak termotivasi untuk

memanipulasi laba dalam laporan keuangan. Dengan demikian, semakin tinggi likuiditas

maka kualitas laba yang dihasilkan juga tinggi. Argumen ini didukung oleh Hassan dan

Farouk (2014), Silfi (2016), Amr (2016), dan Cuong dan Ha (2018) yang menunjukkan

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori yang mendukung maka hipotesis

pertama dalam penelitian ini adalah:

H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Kemampuan pengelolaan keuangan tampak pula pada pertumbuhan laba. Pihak

eksternal seperti investor sangat membutuhkan informasi laba yang terdapat dalam

laporan keuangan untuk menilai keberhasilan perusahaan pada periode tertentu. Menurut
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Laoli dan Herawaty (2019): “Pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator untuk

mengukur keberhasilan kinerja suatu perusahaan.” Keberhasilan suatu perusahaan dapat

diketahui melalui perolehan laba pada periode tertentu. Perusahaan yang mampu

meningkatkan perubahan laba secara optimal memiliki kesempatan untuk

mengembangkan dan mempertahankan kinerja keuangan dengan baik.

Menurut Trisanti (2019): Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan

laba yang diperoleh perusahaan. Perubahan laba yang mengalami kenaikan secara agresif

menjadi daya tarik bagi investor untuk berinvestasi. Namun, perubahan laba yang seperti

ini kadang diabaikan investor tanpa didukung analisis fundamental secara detail. Hal ini

sebab tidak dipungkiri adanya intervensi bagi manajemen perusahaan untuk terus

memanipulasi informasi laba demi mempertahankan trend pertumbuhan laba serta

mendapatkan kepercayaan penuh dari pihak eksternal. Dengan demikian, semakin tinggi

pertumbuhan laba maka kualitas laba yang dihasilkan semakin rendah. Hal ini didukung

oleh penelitian McNichols (2000), Lee, Li, dan Yue (2006), Irawati (2012), dan Trisanti

(2019) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh negatif terhadap kualitas

laba.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori yang mendukung maka hipotesis

kedua dalam penelitian ini adalah:

H2: Pertumbuhan laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Selain memperhatikan pertumbuhan laba, pihak eksternal juga dapat

memperhatikan risiko keuangan yang dimiliki perusahaan. Leverage merupakan salah

satu indikator untuk menilai risiko penggunaan utang pada perusahaan. Menurut Fahmi

(2015: 127): “Rasio leverage adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan

dibiayai dengan utang.” Leverage menunjukkan kapasitas perusahaan dalam

menggunakan utang untuk membiayai aset secara keseluruhan. Tingkat leverage yang

tinggi menimbulkan ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola dana yang dimiliki

serta menjamin utang yang dimiliki kepada pihak kreditur. Semakin besar tingkat utang

maka semakin besar pula risiko yang akan ditanggung perusahaan.

Leverage dapat diukur dengan debt to asset ratio (DAR). Menurut Harjito dan

Martono (2013: 59): DAR merupakan rasio perbandingan total utang (total debt) dengan

total aset (total assets) yang dinyatakan dalam persentase. Tingkat leverage yang tinggi

akan menimbulkan biaya keuangan tinggi. Hal tersebut menimbulkan intervensi bagi
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manajemen untuk memanipulasi laba dengan melakukan income maximization agar

perusahaan terlihat layak untuk diberikan pendanaan oleh kreditur. Dengan demikian,

semakin tinggi leverage maka kualitas laba yang dihasilkan rendah. Hasil ini didukung

oleh penelitian Valipour dan Moradbeygi (2011), Warrad (2017), Marpaung (2019), Yasa,

Wirakusuma, dan Suaryana (2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif

terhadap kualitas laba.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori yang mendukung, maka dapat

dibangun hipotesis berikut:

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Peluang perusahaan untuk melakukan investasi juga menjadi faktor penting dalam

kaitannya dengan kualitas laba yang dapat menarik minat para investor. Menurut

Soebyakto et al (2017): Investment opportunity set (IOS) merupakan kesempatan

bertumbuh yang dimiliki oleh suatu perusahaan. IOS merupakan gambaran dari besarnya

peluang bagi perusahaan untuk mewujudkan kebutuhan investasi di masa mendatang. IOS

dapat diukur dengan capital expenditure to book value of asset (CAPBVA). Menurut

Nurcahyani dan Suardikha (2017): CAPBVA merupakan proksi dari IOS yang

menunjukkan produktivitas dari investasi yang tercermin dari total aset perusahaan. IOS

menjadi indikator penting dalam mewujudkan pertumbuhan perusahaan.

Menurut Giriati (2016): IOS merupakan keputusan investasi dalam bentuk

kombinasi antara aset yang dimiliki perusahaan dan pilihan investasi yang akan datang

dengan net present value (NPV) positif yang akan memengaruhi nilai perusahaan. Peluang

investasi yang tinggi dapat memicu respon positif dari investor tertarik untuk berinvestasi.

Hal tersebut menjadi kesempatan bagi manajemen perusahaan untuk memodifikasi

laporan keuangan dengan jumlah laba yang diinginkan sehingga menyebabkan publik

kehilangan kepercayaan terhadap informasi laba yang sebenarnya. Dengan demikian,

semakin tinggi IOS maka kualitas laba yang dihasilkan rendah. Hasil ini didukung oleh

penelitian Rachmawati dan Triatmoko (2007), Jaya dan Wirama (2017), Juwita (2019),

Nurbach, Purwohedi, dan Handarani (2019) menyatakan bahwa investment opportunity

set berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori yang mendukung penelitian tentang

investment opportunity set, maka dapat dibangun hipotesis berikut:

H4: Investment opportunity set berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
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METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian asosiatif dan teknik pengumpulan data dengan studi dokumenter.

Populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa

Efek Indonesia sebanyak 48 perusahaan. Penentuan sampel dengan metode purposive

sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 34 perusahaan. Proksi untuk mengukur

kualitas laba dengan discretionary accruals (Lobo dan Zhou, 2001), likuiditas diukur

dengan CR (Kasmir, 2018: 134), pertumbuhan laba dengan membandingan laba tahun

berjalan dan laba tahun sebelumnya (Laoli dan Herawaty, 2019), leverage diproksikan

dengan DAR (Harjito dan Martono, 2013: 59), serta IOS dengan CAPBVA (Nurcahyani

dan Suardikha, 2017).

PEMBAHASAN

1. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1:

TABEL 1
STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CR 170 ,5139 10,2542 2,719696 1,9532169
PL 170 -6,3055 7,0408 ,000387 1,3497300
DAR 170 ,0387 1,2486 ,401896 ,1917997
IOS 170 -,0563 ,3053 ,032386 ,0553627
KL 170 -,1385 1,1783 ,052684 ,1191321
Valid N (listwise) 170

Sumber: Data Olahan SPSS, 2020

Tabel 1 menunjukkan kemampuan rata-rata dalam memenuhi utang lancar

dengan aset lancar pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi tidak beragam.

Terdapat pula perusahaan di sektor tersebut yang tergolong insolvable (max. 1,2486),

sedangkan nilai minimum DACC bernilai negatif menunjukkan bahwa terdapat

perusahaan yang memiliki komponen total accruals yang rendah.

2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari empat pengujian. Hasil

pengujian telah dipastikan tidak terdapat permasalahan normalitas residual,

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
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3. Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan Laba, Leverage, Investment Opportunity Set
terhadap Kualitas Laba

Berikut hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 2:

TABEL 2
REKAPITULASI HASIL PENGUJIAN

Model B t F R Adjusted R2

(Constant) 1,129 8,863

6,067** 0,382 0,122
CR -0,017 -2,113*
PL 0,035 2,917**
DAR -0,031 -0,814
IOS 0,289 3,009**

**,*Statistical significance at the 0,01 and 0,05 respectively.
Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:

Y = 1,129 – 0,017X1 + 0,035X2 – 0,031X3 + 0,289X4 + Ɛ

a. Korelasi dan Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 2, koefisien korelasi sebesar 0,382 menunjukkan hubungan

antar variabel dalam penelitian ini lemah. Perubahan pada kualitas laba dapat

dijelaskan oleh likuiditas, pertumbuhan laba, leverage, dan IOS sebesar 12,2 persen.

b. Uji F

Tabel 2 memperlihatkan nilai F sebesar 6,067. Nilai tersebut menunjukkan

model regresi ini layak dianalisis.

c. Uji t

1) Analisis Likuiditas terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -2,113, yang

menunjukkan likuiditas berpengaruh negatif terhadap discretionary accruals

(DACC). Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif antara

likuiditas terhadap kualitas laba (H1 diterima). Likuiditas tinggi mencerminkan

bahwa perusahaan sesungguhnya tidak mengalami kesulitan finansial, yang

dapat mendorong manajemen untuk lebih terpacu dalam mengoptimalkan

penggunaan dana demi kepentingan ekspansi bisnis dan investasi. Hal ini

menunjukkan bahwa manajemen perusahaan cenderung lebih fokus untuk

meningkatkan kondisi likuiditasnya daripada melakukan praktik manipulasi

sehingga informasi laba yang disajikan menjadi lebih berkualitas.
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2) Analisis Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba

Pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap DACC ditunjukkan nilai t

sebesar 2,917, dimana semakin tinggi DACC maka kualitas laba menjadi rendah.

Hasil ini mendukung H2 pada penelitian ini. Perusahaan dengan pertumbuhan

laba yang tinggi belum menjamin bahwa kualitas labanya baik, sehingga tidak

menutup kemungkinan adanya motivasi bagi manajemen untuk memanipulasi

informasi laba yang terkandung dalam laporan keuangan. Perubahan laba yang

mengalami kenaikan secara agresif mengindikasikan adanya upaya manajemen

untuk merekayasa informasi laba agar kinerja keuangannya tampak lebih baik.

Hal ini disebabkan adanya self-interest dimana manajemen akan cenderung

memilih tindakan untuk memenuhi keuntungan yang terkesan bagi dirinya, maka

kemungkinan perubahan laba yang diperoleh perusahaan bukanlah laba yang

sebenarnya sehingga menunjukkan kualitas laba perusahaan tersebut rendah.

3) Analisis Leverage terhadap Kualitas Laba

Leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba ditunjukkan nilai t

sebesar -0,814 (H3 ditolak). Tingkat leverage yang tinggi tidak selalu

menunjukkan bahwa perusahaan termotivasi untuk memodifikasi informasi laba.

Hal ini disebabkan adanya perjanjian utang dan apabila perjanjian tersebut

dilanggar maka perusahaan akan mengalami kesukaran sehingga tindakan

manajemen untuk melakukan praktik manipulasi dapat diminimalisir. Di sisi lain,

perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah cenderung membutuhkan

pendanaan untuk mengembangkan bisnis bahkan terlihat layak untuk diberikan

pendanaan. Tingkat leverage rendah tidak membatasi kemampuan manajemen

perusahaan untuk memanipulasi informasi laba dengan melakukan income

maximization (Zamri et al, 2013). Apabila pendanaan berupa utang digunakan

oleh manajemen perusahaan untuk mengejar kepentingan laba semata, maka laba

tersebut dapat diragukan kualitasnya.

4) Analisis Investment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba

Investment opportunity set berpengaruh negatif terhadap kualitas laba

ditunjukkan nilai t sebesar 3,009 (H4 diterima). Terdapat peluang bertumbuh

yang tinggi mengharuskan perusahaan untuk melakukan reinvestment agar

pertumbuhan yang dimilikinya semakin sustainable. Pertumbuhan perusahaan
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yang tinggi mencerminkan keberhasilan investasi perusahaan di masa lalu, yang

dapat dijadikan pedoman bagi investor untuk memprediksi pertumbuhan

perusahaan di masa mendatang. Apabila investor merespon positif kesempatan

berinvestasi perusahaan maka manajemen akan cenderung merekayasa informasi

laba agar persepsi positif investor dan growth target secara bersamaan dapat

dipertahankan sehingga kualitas laba akan semakin rendah.

PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) likuiditas berpengaruh positif terhadap

kualitas laba, (2) pertumbuhan laba dan investment opportunity set berpengaruh negatif,

dan (3) leverage tidak berpengaruh. Perusahaan dengan likuiditas yang semakin baik,

pelaporan laba dan peluang pertumbuhan yang rendah akan meningkatkan kualitas

pelaporan keuangan. Saran kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji konservatisme

akuntansi, yang berperan dalam mengurangi tindakan manajemen dalam merekayasa

informasi keuangan yang cenderung overstatement.
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